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Abstrak

Tingginya kadar kolesteral dalam darsh mempunyai hubungan erst dengan hipertensi. Tidak slastis
dan menyermpitnya pembuluh darah merupakan akibat dar menumpuknya kalestersl dalam darah
sehingga menyebabikan hipertensi. Tujuan penelitian ini adalsh untuk mengetahui hubungan antara
kadar kolesteral tatal dengan derajat hipertensi pads pasien hipertensd di Pumah Sakit Aura Syita
Kediri. lenis peneditian ini adalsh sheervasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Papulasi
dalam penelitian adalah sermua penderita hipertensi di Rumah Sakit fura Syifa Kediri pada Desember
2022 hingga Januari 2023 dengan jumish sampel yang terpilih sebanyak 51 sarpel dengan teknik
simple random sampling. Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dari rekam medis
besrupa kadar kolestero] total dan tekanan darah. Uji statistik yang digunakan yaitu wji chi-square. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertens diderita =45 tahun [70,6%),
didaminasi oleh perempuan (62,74%), dideminasi oleh kadar kelesteral narrmal tinggi (35,3%), dan
jurrilah yang sama pada semua dersjat hipertensi [33,7%). Dari uji chi-square didapatkan nilsi P = 0,017
bebibs kil dari a 0,05, Kesimpulan dari pereitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara kadar
kalesteral tatal dengan derajat hipertens di Rumah Sakit Aura Syits Kediri sehingga dipedukan upaya
pencegahan seperti dengan promi kesehatan mengenal pengendalian kadar kolsstersd total dan
hiperten,
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Abstract

High lewvels of cholesterol in the blood howve o close relotionship with hypertension. Inefasticity ond
narrowing of the biood vessels come from aoccumulation of cholesteral in the blood, so thot it con couse
hypertension. The purpose of this research was to find out obout the correlotion between total
chalesterol levels ond the degree of hypertension in hypertensive potients at Aurg Syifa Hospital Kedirl
This research is analytic observational with o cross sectional opproach. The population in this research
were all hypertension potients ot Aurg Syifo Hospitol Kediri from December 2022 until Jonuary 2023
with o total somple of 51 selected somples wsing simple random sompling technigue. The daoto in this
research used secondary doto from medical records in the form of total cholesterol levels and biood
pressure. The stotisticol test used in this research is chi-square test. The results of this research indicate
that most of the hypertension potients suffered »d5 yeors (70.6%), dominated by women [62.74%),
dominated by high normal cholesterol levels (35.3%), ond the some number ot ol degrees hypertension
{33.3%). From the chi-sguare test, it wos found that the wolue of P = 0.017, it was smaller than a 0.05.
The condusion from this reseorch is thot there con be o significant relotionship between total
cholesterol levels and the degree of hypertension ot Aura Syifo Hospitol Kediri so that prevention efforts
are needed such as health promotion regording controling total cholesteral levels and hypertension.

Keywaords: age, hypertension, total cholesterol, sex

Received: Revised: Accepted:

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah kondisi saat tekanan darah di atas kadar normal yaitu 120,80 mmHg | Masriadi,
2016). Pada tahun 2022, terdapat sekitar kurang dari 42% orang terkena hipertensi yang terdiagnosis dan
terobati |World Heolth Orgonizotion, 2022). Pada awal-awal hipertensi jarang sekali gejalanya muncul
akhirnya sulit untuk terdiagnosis, sehingga orang datang ke fasilitas kesehatan dengan kondisi yang sudah
parah dan sudah ada komplikasi (Ulfah, Sukandar and Afiatin, 2017). Penderita hipertensi diprediksi akan
menunjak di masa depan sehingga menaikkan risiko angka penderita hipertensi akibat gangguan pada
target organ dan kematian {Jaya, Lim and Surjani, 2019).

Menurut World Health Orgonization (WHO) terdapat sekitar 1,28 miliyar orang di dunia yang
terdiagnosis hipertensi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun, prevalensi hipertensi di Indonesia pada
tahun 2013 adalah 25,8%. Menurut Survei Indikator Kesehatan Masional |Sirkesnas), prevalensi hipertensi
di Indonesia pada tahun 2016 adalah 30,9%. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018,
prevalensi hipertensi di Indonesia adalah 34,1% (Badan Pusat Statistik, 2018). Berdasarkan data - data
tersebut dapat disimpulkan bahwa penderita hipertensi di Indonesia selalu mengalami peningkatan
jumilah dari tahun ke tahun.

Sejalan dengan hal tersebut, data Dinas Kesehatan Kota Kediri menunjukkan bahwa setiap

tahunmya penderita hipertensi di Kediri juga mengalami peningkatan. Data menunjukkan penderita
z
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hipertensi di Kota Kediri pada tahun 2016 berjumlah 36.209, pada tahun 2017 berjumlzh 37.609, dan pada
tahun 2018 berjumlah 37.800. Selain itu, penyakit hipertensi menjadi penyakit terbanyak ke-2 di Kota
Kediri selama periode tahun 2016 - 2018 (Badan Pusat Statistik Kota Kediri, 2018).

Hipertensi berhubungan erat dengan kolestrol total, dimana kolesterol total dalam darah
menaikkan risiko timbulnya hipertensi yang mana mengakibatkan kematian akibat penyakit jantung
bertambah [Hidayati et al., 2020). Hal ini dikarenakan adanya penyumbatan atau aterosklerosis dalam
darah yang membuat pembuluh darah di perifer mengalami vasosasme (Hareva, Rasmalizh and lemadi,
2017). Penyebab lain dari hipertensi adalah kentalnya darah dalam tubuh. Tingginya kadar kolesterol
dalam darah dapat menyebabkan darah semakin mengental. Tingginya indeks kekentalan ataw viskositas
darah akan memperberat kerja jantung sehingga membuat jantung berdetak lebih keras karena untuk
menyuplai asupan oksigen ke organ tubuh {Irawati, 2015).

Faktor pemyebab penyakit hipertensi pada pasien dengan hiperkolesterolimia (tingginya kadar
kolesterol dalam darah) adanya peningkatkan hormon leptin dan adipokin yang mengakibatkan luka di
pembuluh darah yang menyebabkan makrotag aktif sehingga masuk ke dalam pembuluh darah dan juga
menyebabkan naiknya tahanan perifer [laya, Lim and Surjani, 2019].

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dibutuhkan penelitian mengenai hubungan kadar
kolesterol total dengan derajat hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf dan dikaji secara analitik dengan menggunakan
desain penelitian cross sectionol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita
hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri pada periode Desember 2022 = Januari 2023 dengan besar
sampel sebanyak 51 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple rondom
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rekam medis. Dalam penelitian ini
menggunakan dua metode analisis yaitu analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji
chi-sguare dengan menggunakan software SPES 29,

HASIL PENELITIAN
Tabel 1: Karateristik Sampel Penelitian

Mo Kriteria Jumizh [n) Persentase (%)
1 Usia

£45 tahun 15 104

=45 tahun 6 70,6

Jumlah 31 100

67



plSSM 1978-2071 | elSSN 2580-5967
Jurnal limizh Kedokteran Wijaya Kusuma vol{no): Pages, Month and Year edition

kA lenis Kelamin 2 62,74
Perefmpuan 19 726
Laki-laki 51 100
lumlah

3 Kadar Kolesteral Total (mg,dl) 17 333
Mormal (=200) 18 353
Mormal Tinggl {200-239) 16 314
Tinggi (2240 51 100
lumlah

4 Derajat Hipertensi (mmHg) 17 333
Prehipertensi {120-139/80-89) 17 313
Hipertensi Derajat 1 {140-159,/90-29) 17 3313
Hipertensi Derajat 2 (=160/2100) 51 100
lumlah

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar pasien hipertensi diderita berumur 45 tahun ke atas yaitu
sebesar 36 sampel (70,6%), didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 32 sampel (62,74%), didominasi
oleh kadar kolesterol normal tinggi yaitu sebesar 18 sampel (35,3%) dan jumlah yang sama pada semua
derajat hipertensi yaitu 17 sampel {33,3%).

Tabel 2: Tabulasi Silang dan Hasil Uji Statistik 5ampel Penelitian Berdasarkan Usia dan Derajat Hipertensi

Usia Tekanan Darah Total Uji Statistik
Prehipertensi  Hipertens| Hipertensi Nilai P
Derajat 1 Derajat 2
nooo% n % n % n %
<45 tahun 1 ™ o 176% 5 0% 15 [am 0011
=45 tahun 16 4% B 157% 12 135% 36 70,6%
Total 17 @Ik 17 333% 17 333% 51 100%

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar sampel adalah penderita prehipertensi dan berusia di atas
45 tahun yang berjumlah 16 sampel [31,4%). Berdasarkan tabel 2 juga dapat dilihat bahwa nilai P = 0.011
[P < 0,05}, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan antara usia
dengan derajat hipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.
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Tabel 3: Tabulasi Silang dan Hasil Uji Statistik Sampel Penelitian Berdasarkan jenis Kelamin dan Derajat

Hipertensi
lenis Tekanan Darah Total Uji Statistik
Kelamin Prehipertensi Hipertensi Hipertensi Nilai P
Derajat 1 Derajat 2
n H fi % n % 1] H
Perempuan 14 17.5% 1 21,6% 7 13, 7% iz 62, 7% 0,043
Laki-laki 3 59% B 11,8% 10 18,6% 19 73R
Total 17 113% 17 333% 17 333% 51 1in0r

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar sampel adalah berjenis kelamin perempuan dan menderita

prehipertensi yaitu sebesar 14 sampel (27,5%). Berdasarkan tabel 3 juga dapat dilihat bahwa nilai P =
0045 [P < 0,05), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan derajat hipertensi pada pasien hipertensi di Rumah 5akit Aura Syita Kediri.

Tabel 4: Tabulasi Silang dan Hasil Uji Statistik 5ampel Penelitian Berdasarkan Kadar Kolesterol Total dan
Derajat Hipertensi

Kadar Tekanan Darak Tutal LIji Statistik
Kolesterol  Prehipertensi  Hipertensi Hipertensi ETT
Derajat 1 Deerajat 2
] kS i % it % fi kA
Normal 0 196% 6 1LE% | 2% 17 A% 0,017
MNarmal 4 T.8% R v T R 1% 383%
Tinggi
Tinggi 3 5.9% 4 TE#a 9 1Te% 16 3A%
Tital 17 33% 17 A% 17 3% 31 100%

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar sampel adalah penderita prehipertensi dan memiliki kadar
kolesterol normal yaitu sebesar 10 sampel (19,6%). Berdasarkan tabel 4 juga dapat dilihat bahwa nilai P =
0,017 (P =< 0,05), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan antara
kadar kolestreol total dengan derajat hipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.

PEMBAHASAN

Tabel 2 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni {2019) yang menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara usia dan derajat hipertensi. 5Semakin tua umur seseorang akan semakin
rentan terkena hipertensi. Semakin tua umur seseorang semakin tidak elastis pula pembuluh darah,

5
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terutama bagian endotel yang menebal pada tunika intima. Menebalnya endotel mengakibatkan lumen
arteri sempit dan mengakibatkan tahanan perifer semakin naik [Sofyan, Yulieta Sihombing and Hamra,
2018). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyono dan Andrivanto (2020) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan derajat hipertensi dengan nilai P =
0,961 (P = 0,05). Penelitian tersebut menunjukkan bakhwa mayoritas responden berusia 41-45 tahun yaitu
sebanyak 36,7%. Pada penelitian tersebut memang menunjukan tidak adanya hubungan antara usia dan
kejadian hipertensi, tapi perlu diingat bahwa usia bukan hanya satu-satunya faktor etiologi hipertensi.
Hipertensi bisa terjadi karena ada faktor lain seperti kurangnya mengonsumsi sayuran dan buzh atau
kebiasaan makan makanan fost food maupun junk food. Mengonsumsi sayuran buah dapat menurunkan
risiko hipertensi karena makanan tersebut rendah lemak, sedangkan junk food dan fost food merupakan
makanan tinggi lemak yang mana jika dikonsumsi berlebihan akan memperbesar peluang terkena
hipertensi (Supriyono and Andriyanto, 2020).

Tabel 3 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Falah, 2019) yang menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara jenis kelamin dan hipertensi. Perempuan lebih aman terhadap pemyakit
kardiovaskular ketika sebelum menopause. Perempuan yang belum menopause masih bisa mengeluarkan
horman esterogen. Horman estrogen akan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HOL). HOL akan
mengurangi risiko hipertensi karena akan mengembalikan kolesterol jahat atau Low Density Lipoprotein
[LDL) menuju hepar. Perempuan yang sudah menopause, kadar esterogen akan menurun diiring
penurunan HOL jika tidak diikuti dengan gaya hidup yang baik pula (Pramana, 201&). Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian hipertensi dengan nilai P = 0,0%4 (P > 0,05). Penelitian tersebut menunjukan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 44 (57,1%). Tidak adanya hubungan
antara jenis kelamin dengan derajat hipertensi tersebut dapat disebabkan karena jumlah laki-laki yang
lebih bamyak daripada perempuan. Laki-laki lebih berisiko mengalami hipertensi karena pada perempuan
memiliki hormon esterogen dimana esterogen dapat meningkatkan kadar HOL dalam darah. Jadi
kesimpulannya adalah perempuan saat belum menopause memiliki risiko hipertensi yang lebih rendah
dari pada laki-laki, tetapi saat sudah menopause perempuan akan berpeluang lebih besar mengalami
hipertensi dari pada |aki-laki karena kehilangan esterogen.

Tabel 4 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hareva, Rasmaliah dan lemadi {2017) yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kadar kolesterol dan derajat hipertensi. Hipertensi adalah
keadaan saat tekanan darah di atas kadar normal yaitu di atas 120/80 mmHg (Masriadi, 2016). Hipertensi
berhubungan erat dengan kolestrol total, dimana kolesterol total dalam darah menaikkan risiko timbulnya
hipertensi yang mana mengakibatkan kematian akibat penyakit jantung bertambah [Hidayati et al., 2020).
Jumlah kolesterol total dalam darah menjadi kenci utama untuk mengetahui faktor risiko seseorang
terhadap penyakit vaskular jantung (laya, Lim and Surjani, 2019). Kadar kolesterol yang tinggi juga dapat
menyebabkan terbentuknya plak yang timbul pada lumen pembuluh darah atau yang biasa disebut
aterosklerosis. Aterosklerosis yang muncul dapat mengakibatkan berkurangnya elastisitas pembuluh
darah dan mengakibatkan lumen pembulub darah menyempit sehingga menyebabkan hipertensi (Maudy,
2020). Selain itu, kadar kolesterol yang tinggi juga akan memperbesar viskositas atau kekentalan darah.
Semakin tinggi viskositas dan sempitnya lumen pembuluh darah akan membuat tahanan perifer menjadi

[
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naik. Tingginya tahanan perifer akan menyebabkan terjadinya hipertensi {Irawati, 2015). Hipertensi dapat
menyebabkan difungsi endotel, sehingga tunika media dari arteri dapat membesar atau remodelling
dinding arteri yang mana akan membuat resisten sistem saraf otonom. Resistennya sistem saraf atanom,
membuat sistem renin angiotensis aldosteron naik. Apabila sistem tersebut naik maka akan membuat
turah jantung naik. Maiknya curah jantung maka akan menyebabkan hipertensi (Valensi, 2021). Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan kadar
kolesterol dan derajat hipertensi dengan nilai P = 0,954 (P = 0,05). Tidak terdapatnya hubungan antara
kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi pada penelitian tersebut dikarenakan mayoritas
penderita hipertensi sebanyak 17 responden (%6,6%) memiliki kadar kolesterol total normal, jadi kadar
kolesterol tidak selalu menjadi penyebab terjadinya peningkatan tekanan darah karena terjadinya
peningkatan tekanan darah dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti faktor yang tidak dapat
dikendalikan dan dapat dikendalikan. Faktor yang dapat tidak dikendalikan seperti jenis kelamin, usia, dan
etnis. Sedangkan faktor yang dapat dikendalikan yaitu obesitas, aktivitas fisik, rokok, natrium, kafein,
alkohol, dani stres.

Keterbatasan dalam penelitizn ini adalah kurangmya informasi mengenai kondisi sampel peneliti.
Dalam penelitian ini informasi yang didapatkan hanya berdasarkan rekam medis sehingga tidak dapat
dipunakan untuk mengetahui tingkat survival penderita hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kadar kolesterol total dan derajat
hipertensi pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri, maka ditarik kesimpulan sebagai
beerikut.

1. Pasien hipertensi sebagian besar diderita oleh pasien berumur 45 tahun ke atas sebesar 36 sampel
(70,6%), didominasi oleh perempuan sebesar 32 sampel (62,74%), didominasi oleh kadar kolesteral
normal tinggl sebesar 18 sampel (35,3) dan jumlah yang sama pada semua derajat hipertensi sebesar
17 sampel (33,3 %).

2. Terdapat hubungan signifikan antara usia dengan derajat hipertensi pada pasien hipertensi di Rumah
Sakit Aura Syifa Kediri.

3. Terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan derajat hipertensi pada pasien hipertensi
di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.

4. Terdapat hubungan signifikan antara kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi pada pasien
hipertensi di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri.

Penelitian ini sudah melewati ethical clecrence pada tanggal 23 Februari 2023 No.
24/SLE/FK/UWEKS/ 2023
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